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BAB I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pemilihan dan penanganan hewan ternak serta pengolahan daging untuk 

penyembelihan ibadah qurban merupakan aspek penting dalam menjaga kehalalan 

dan kualitas daging qurban (Refinda & Fitrani, 2023). Pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk mengkaji prosedur pemilihan hewan ternak yang 

layak, teknik penanganan hewan, serta proses pengolahan daging yang sesuai 

dengan syariat Islam.  

Perumusan masalah 

Permasalahan utama yang diteliti dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah kesenjangan antara teori dan praktik dalam proses pemilihan dan 

penanganan hewan ternak serta pengolahan daging qurban (Warsito, S. H., Widodo, 

O. S., & Wulandari, 2018). Meskipun sudah ada panduan dan standar yang 

ditetapkan (Husna, 2021), seringkali dalam praktiknya masih ditemukan 

penyimpangan yang dapat mempengaruhi kehalalan dan kualitas daging qurban . 

Dalam teori, pemilihan hewan ternak untuk qurban harus memenuhi kriteria 

tertentu seperti kesehatan, usia, dan kondisi fisik yang baik (Purnamasari et al., 

2017). Namun, dalam praktik, seringkali ditemukan hewan yang tidak memenuhi 

kriteria tersebut tetap digunakan untuk qurban. Demikian pula dalam penanganan 

hewan, teori mengajarkan teknik yang meminimalkan stres pada hewan, namun 

dalam praktik, seringkali hewan diperlakukan dengan cara yang tidak sesuai 

sehingga menimbulkan stres dan berpotensi mempengaruhi kualitas daging. 

Beberapa usaha telah dilakukan untuk mengatasi kesenjangan ini, antara 

lain melalui pelatihan bagi peternak dan penyedia hewan qurban (Permana et al., 

2018), penyuluhan kepada masyarakat, serta pengembangan panduan teknis yang 

lebih detail (Loyer et al., 2020). Meskipun demikian, masih diperlukan upaya yang 

lebih intensif dan berkelanjutan untuk memastikan kesesuaian antara teori dan 

praktik. 
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Gejala yang muncul akibat kesenjangan ini antara lain adalah rendahnya 

kualitas daging qurban , keraguan masyarakat terhadap kehalalan daging, serta 

ketidakpuasan dari sisi konsumen. Selain itu, penanganan yang tidak sesuai dapat 

menyebabkan stres pada hewan yang berakibat pada penurunan kualitas daging 

(Purnamasari et al., 2017). 

 

Pemilihan dan penanganan hewan ternak serta pengolahan daging untuk 

penyembelihan ibadah qurban merupakan aspek penting dalam menjaga kehalalan 

dan kualitas daging qurban (Refinda & Fitrani, 2023). Masyarakat sebagai 

penerima manfaat dari daging qurban harus yakin bahwa hewan yang disembelih 

memenuhi syarat syariat Islam, baik dari segi kesehatan, usia, maupun 

penanganannya. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

untuk mengkaji prosedur pemilihan hewan ternak yang layak, teknik penanganan 

hewan, serta proses pengolahan daging yang sesuai dengan syariat Islam. 

 

Potret dan Kondisi Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dari kegiatan ini meliputi mahasiswa  yang mendampingi 

Masyarakat yang melaksanakan penyembelihan hewan qurban. Profil masyarakat 

sasaran menunjukkan adanya kebutuhan akan edukasi yang lebih baik mengenai 

prosedur yang sesuai dengan syariat Islam. Secara ekonomi, sebagian besar 

peternak dan penyedia hewan qurban berada dalam kategori menengah ke bawah, 

yang memerlukan dukungan dan bimbingan dalam penerapan praktik yang sesuai. 

Khalayak sasaran dari kegiatan qurban ini meliputi: 

1. Warga Perumahan Oce Regency: 

o Sebagian besar warga merupakan keluarga menengah dengan 

tingkat partisipasi yang tinggi dalam kegiatan sosial dan keagamaan. 

o Warga memiliki kepedulian sosial yang tinggi, dibuktikan dengan 

jumlah peserta qurban yang mencapai 35 orang pada tahun ini. 
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2. Mahasiswa Fakultas Pertanian dan Peternakan (Fapertapet) UIN 

Suska Riau: 

o Sebanyak 15 mahasiswa turut serta dalam kegiatan ini, memberikan 

tenaga dan pengetahuan mereka untuk mendukung kelancaran 

proses pemotongan dan distribusi daging qurban. 

o Keterlibatan mahasiswa ini tidak hanya memberikan pengalaman 

praktis bagi mereka, tetapi juga membantu meningkatkan kualitas 

pelaksanaan qurban. 

3. Mustahik (Penerima Daging Qurban): 

o Daftar mustahik yang telah disusun memastikan bahwa daging 

qurban disalurkan kepada mereka yang benarbenar membutuhkan. 

o Penerima daging qurban berasal dari warga sekitar yang kurang 

mampu, yang sangat terbantu dengan adanya distribusi daging ini. 

Potensi Wilayah 

Wilayah Perumahan Oce Regency, khususnya di Kelurahan Air Putih, 

Kecamatan Tuah Madani, Kota Pekanbaru, memiliki potensi yang signifikan untuk 

mendukung pelaksanaan kegiatan qurban. Beberapa aspek yang mendukung 

potensi wilayah ini antara lain: 

1. Fisik dan Infrastruktur: 

Perumahan Oce Regency memiliki infrastruktur yang memadai untuk 

mendukung kegiatan pemotongan hewan qurban. Terdapat ruang terbuka 

yang luas dan fasilitas umum yang dapat digunakan untuk mendukung 

kegiatan qurban, seperti mushalla dan lahan kosong yang cukup untuk 

pelaksanaan pemotongan hewan. 

2. Sosial dan Komunitas: 

Komunitas warga di Perumahan Oce Regency sangat mendukung dan 

berperan aktif dalam kegiatan qurban. Keterlibatan warga dalam rapatrapat 

persiapan dan pelaksanaan qurban menunjukkan tingginya tingkat 

partisipasi dan kepedulian sosial. Selain itu, adanya kerjasama dengan 
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mahasiswa Fakultas Pertanian dan Peternakan (Fapertapet) UIN Suska Riau 

juga menambah potensi sumber daya manusia yang terlibat dalam kegiatan 

ini. 

3. Ekonomi: 

Dari segi ekonomi, sebagian besar warga di Perumahan Oce Regency 

memiliki kemampuan finansial yang cukup untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan qurban. Ini terbukti dari jumlah peserta qurban yang mencapai 35 

orang, dengan jumlah hewan yang disembelih sebanyak 5 ekor sapi. Selain 

itu, hasil dari penjualan kulit hewan qurban juga dimanfaatkan untuk 

kegiatan sosial lainnya. 

4. Lingkungan: 

Lingkungan di sekitar Perumahan Oce Regency mendukung pelaksanaan 

kegiatan qurban dengan adanya ruang hijau yang cukup serta kondisi 

lingkungan yang terjaga. Meskipun terdapat tantangan seperti cuaca dan 

asap, warga bersama panitia qurban mampu mengatasinya dengan baik. 

5. Kelembagaan: 

Adanya struktur kepanitiaan yang terbentuk berdasarkan rapat warga 

menunjukkan adanya organisasi dan manajemen yang baik dalam 

pelaksanaan kegiatan qurban. Komposisi panitia yang melibatkan 

perwakilan warga dan mahasiswa juga menunjukkan adanya kerjasama 

yang baik antar berbagai pihak. 

Tujuan 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kesenjangan antara teori dan praktik dalam pemilihan dan penanganan hewan 

ternak qurban, menyusun rekomendasi untuk mengatasi kesenjangan tersebut, dan 

memberikan panduan praktis yang dapat diterapkan oleh peternak dan masyarakat 

dalam pelaksanaan qurban. 
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Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari pengabdian kepada masyarakat ini antara lain 

adalah peningkatan kualitas daging qurban melalui penerapan prosedur yang sesuai, 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kehalalan daging qurban, dan 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang halal 

management dan teknologi pangan. Pengabdian kepada masyarakat ini sangat 

penting dilakukan mengingat ibadah qurban merupakan salah satu syariat Islam 

yang harus dilaksanakan dengan penuh ketakwaan. Memastikan kehalalan dan 

kualitas daging qurban bukan hanya merupakan tanggung jawab individu tetapi 

juga tanggung jawab kolektif yang harus dipastikan bersamasama. 

Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang halal management 

dan teknologi pangan. Selain itu, hasil pengabdian ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelaksanaan ibadah qurban di masyarakat, serta memberikan 

pedoman yang jelas dan praktis bagi peternak dan penyedia hewan qurban. Dengan 

demikian, pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya bermanfaat secara 

akademis tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kualitas 

hidup dan kepercayaan masyarakat terhadap proses dan hasil dari ibadah qurban. 

 

Ruang Lingkup 

1. Penyuluhan dan Pelatihan 

    Target Peserta: relawan qurban. 

    Materi Penyuluhan:  

• Kriteria Pemilihan Hewan Qurban: Pengetahuan tentang kesehatan, usia, 

dan kondisi fisik hewan yang layak untuk qurban sesuai syariat Islam. 

• Teknik Penanganan Hewan: Metode yang meminimalkan stres pada hewan 

untuk memastikan kesejahteraan hewan dan kualitas daging. 
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• Proses Penyembelihan Sesuai Syariat: Panduan praktis dalam melakukan 

penyembelihan yang memenuhi standar kehalalan. 

• Pengolahan Daging Qurban: Teknik pengolahan daging yang menjaga 

kehalalan dan kualitas. 

2. Pendampingan Praktis 

• Praktik Lapangan: Pendampingan selama proses penyembelihan hewan 

qurban di tempat pelaksanaan qurban. 

• Evaluasi dan Feedback:Pemberian evaluasi dan umpan balik kepada 

relawan berdasarkan praktik yang dilakukan. 

• Penyusunan laporan evaluasi untuk perbaikan di masa mendatang. 

3. Dokumentasi dan Pelaporan 

• Dokumentasi Kegiatan: Pengambilan foto dan video selama kegiatan 

penyuluhan, pendampingan, dan pelaksanaan qurban. 

• Penyusunan Laporan:  Penyusunan laporan kegiatan pengabdian yang 

mencakup seluruh proses dan hasil yang dicapai. 

• Publikasi Hasil: Publikasi hasil kegiatan dalam bentuk artikel ilmiah atau 

laporan kepada pihak terkait untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat. 
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BAB II. METODOLOGI PENGABDIAN 

 Program pengabdian kepada masyarakat ini merupakan pengembangan 

hasil pendidikan dan penelitian yang dimanfaatkan masyarakat dengan biaya 

mandiri  utama (berkelompok). Metode pengembangan hasil pendidikan dan 

penelitian yang dimanfaatkan oleh masyarakat dengan biaya mandiri adalah 

pendekatan strategis yang menghubungkan dunia akademis dengan kebutuhan 

masyarakat secara langsung (Coughlin S et al., 2017). Metode ini melibatkan 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat atau kegiatan yang 

berdasarkan pada hasil penelitian dan pendidikan yang dikembangkan di institusi 

pendidikan, dengan tujuan utama untuk memberikan manfaat nyata bagi 

masyarakat. Pendekatan ini mengutamakan kerjasama berkelompok, di mana setiap 

anggota kelompok berkontribusi secara signifikan dalam setiap tahap pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat. 

Tahapan Metode (Stoecker, 2009) 

1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Masyarakat: 

• Survey dan Observasi: Melakukan survei dan observasi langsung di 

lapangan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat. 

• Analisis Kebutuhan: Melakukan analisis kebutuhan masyarakat 

berdasarkan data yang diperoleh untuk menentukan fokus program 

pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan. 

2. Perencanaan Program pengabdian kepada masyarakat: 

• Rekruitmen: Membentuk kelompok kerja yang terdiri dari mahasiswa, 

dosen, dan masyarakat setempat yang memiliki keterkaitan dengan 

program pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan. 

• Rencana Kerja: Menyusun rencana kerja yang terstruktur, mencakup 

tujuan, Langkahlangkah, dan jadwal pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat. 

3. Anggaran Mandiri: Menyusun anggaran biaya yang akan ditanggung secara 

mandiri oleh anggota kelompok dan pihakpihak terkait. 
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4. Pelaksanaan Program pengabdian kepada masyarakat: 

5. Implementasi Hasil Penelitian: Mengaplikasikan hasil penelitian dan pendidikan 

dalam bentuk kegiatan atau produk yang bermanfaat bagi masyarakat. 

6. Kerjasama dan Kolaborasi: Mendorong kerjasama antara anggota kelompok, 

masyarakat, dan pihakpihak lain yang terkait untuk mencapai tujuan program 

pengabdian kepada masyarakat. 

7. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring secara berkala terhadap 

pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat untuk memastikan bahwa 

kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

8. Pemberdayaan dan Pelatihan: 

• Pelatihan Masyarakat: Memberikan pelatihan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam memanfaatkan hasil 

pendidikan dan penelitian yang telah diimplementasikan. 

• Pemberdayaan Ekonomi: Mendorong kegiatan ekonomi berbasis hasil 

penelitian yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

9. Dokumentasi dan Publikasi: 

• Dokumentasi Kegiatan: Mendokumentasikan setiap tahap kegiatan 

untuk keperluan laporan dan evaluasi. 

• Publikasi Hasil: Mempublikasikan hasil program pengabdian kepada 

masyarakat melalui berbagai media untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat luas tentang manfaat program pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilaksanakan. 

10. Sustainability dan Pengembangan Lanjutan: 

• Rencana Keberlanjutan: Menyusun rencana untuk memastikan 

keberlanjutan manfaat program pengabdian kepada masyarakat bagi 

masyarakat. 

• Pengembangan Lanjutan: Mengidentifikasi peluang untuk 

pengembangan lebih lanjut berdasarkan umpan balik dari masyarakat 

dan hasil evaluasi program pengabdian kepada masyarakat. 
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Teknis pengukuran keberhasilan 

Pengukuran efektivitas metode pengembangan hasil pendidikan dan 

penelitian yang dimanfaatkan masyarakat dengan biaya mandiri dilakukan melalui 

pendekatan deskriptif dan kuantitatif. Tahap awal adalah identifikasi masalah dan 

kebutuhan masyarakat, di mana survei dan observasi langsung dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang relevan. Secara deskriptif, temuan dari survei dan 

observasi ini dicatat dalam bentuk narasi yang menggambarkan kondisi dan 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Secara kuantitatif, data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis untuk menghasilkan statistik deskriptif seperti 

persentase responden yang mengalami masalah tertentu. 

Selanjutnya, dalam tahap perencanaan program pengabdian kepada 

masyarakat, rekruitmen anggota kelompok kerja dan penyusunan rencana kerja 

yang terstruktur dilakukan. Proses ini didokumentasikan secara deskriptif, 

sementara kuantitatifnya melibatkan perhitungan jumlah partisipan yang direkrut 

dan presentase dari target yang telah tercapai. Anggaran mandiri juga disusun dan 

didokumentasikan secara deskriptif dengan rincian sumber pendanaan dan alokasi 

biaya, serta dalam bentuk tabel untuk analisis kuantitatif. 

Pelaksanaan program pengabdian melibatkan implementasi hasil penelitian 

dan pendidikan dalam kegiatan atau produk yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Proses ini dicatat secara deskriptif dalam laporan naratif dan kuantitatifnya diukur 

melalui log kegiatan yang melacak jumlah aktivitas yang dilakukan dan durasinya. 

Kerjasama dan kolaborasi antara anggota kelompok dan masyarakat juga 

didokumentasikan dengan catatan tentang bentuk kerjasama dan perhitungan 

jumlah pihak yang terlibat. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan 

kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan. Laporan monitoring dan 

evaluasi disusun secara deskriptif, sementara indikator keberhasilan seperti jumlah 

kegiatan yang terlaksana dan tingkat pencapaian tujuan diukur secara kuantitatif. 

Dalam pemberdayaan dan pelatihan masyarakat, catatan deskriptif tentang materi 
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pelatihan dan respons peserta dilengkapi dengan pengukuran kuantitatif terhadap 

jumlah peserta dan peningkatan keterampilan mereka. 

Dokumentasi dan publikasi hasil program pengabdian dilakukan dengan 

menyimpan laporan dan dokumentasi kegiatan dalam berbagai format, serta 

mempublikasikan hasil melalui media yang relevan. Keberlanjutan dan 

pengembangan lanjutan program direncanakan dan didokumentasikan untuk 

memastikan manfaat jangka panjang. Semua ini didukung oleh analisis data statistik 

yang mengukur perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah kegiatan, memastikan 

bahwa setiap tahap dapat dievaluasi secara komprehensif untuk menilai 

keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat. 

 

Pendekatan yang Digunakan 

Pendekatan yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah gabungan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman dan 

persepsi masyarakat serta peternak terkait proses pemilihan dan penanganan hewan 

ternak qurban. Sementara itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur 

efektivitas dari teknikteknik yang diterapkan dalam penanganan dan pengolahan 

hewan ternak. 

 

Jenis Pengabdian 

Pengabdian ini bersifat noneksperimen, dimana data dikumpulkan melalui 

survei sebelum dan sesudah pemberian materi dengan menggunakan kuesioner 

yang telah disiapkan. Dokumentasi foto yang diperoleh juga dianalisis untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang kondisi di lapangan dan untuk menyusun 

rekomendasi yang relevan. 
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Lokasi Pengabdian 

Lokasi pengabdian ini dilakukan di Musholla Baitul Izzah yang 

menyelenggarakan pemotongan hewan.  Lokasi dipilih berdasarkan keaktifan 

komunitas dalam melakukan ibadah qurban dan ketersediaan fasilitas untuk 

penyembelihan. 

 

Peubah dan Variabel yang Diamati 

Peubah atau variabel yang diamati dan diukur dalam pengabdian ini 

meliputi persepsi dan pengetahuan masyarakat terkait prosedur penyembelihan dan 

pengolahan hewan qurban. 

 

Rancangan Pengabdian 

Rancangan pengabdian ini disusun dengan beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Persiapan: Penyusunan materi dan panduan teknis, serta penyiapan alat dan 

bahan yang dibutuhkan untuk pengabdian. 

2. Pelaksanaan: Pengumpulan data melalui survei menggunakan kuesioner. 

3. Analisis Data: Pengolahan dan analisis data yang diperoleh untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang praktik di lapangan. 

4. Penyusunan Rekomendasi: Berdasarkan hasil analisis, disusun rekomendasi 

yang dapat diterapkan oleh peternak dan masyarakat dalam pemilihan dan 

penanganan hewan ternak qurban. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut: Evaluasi pelaksanaan pengabdian dan 

penyusunan rencana tindak lanjut untuk pengabdian berikutnya. 

 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik berikut: 
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1. Observasi Langsung: Mengamati secara langsung proses pemilihan, 

penanganan, dan penyembelihan hewan ternak di lokasi pengabdian. 

2. Wawancara Mendalam: Melakukan wawancara dengan peternak, penyedia 

hewan qurban, dan masyarakat untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang praktik dan persepsi mereka. 

3. Survei Kuesioner: Menyebarkan kuesioner kepada peserta pengabdian 

untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait efektivitas teknik yang 

diterapkan. 

Analisis data dilakukan dengan menggabungkan hasil observasi, wawancara, dan 

survei untuk mendapatkan gambaran komprehensif tentang kondisi di lapangan dan 

efektivitas pengabdian. 

 

 Penafsiran dan Penarikan Kesimpulan 

Hasil analisis data kemudian ditafsirkan untuk menarik kesimpulan 

mengenai kondisi dan praktik yang ada di lapangan. Kesimpulan ini akan menjadi 

dasar dalam menyusun rekomendasi untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 

pemilihan dan penanganan hewan ternak qurban. Hasil pengabdian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktik yang lebih baik di masa mendatang. 
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BAB IV HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Deskripsi Umum Kegiatan 

Pada tanggal 15sampai dengan 17 Juni 2024 di Musholla Baitul Izzah, 

Pekanbaru. Program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh 

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau mengadakan pelatihan dan 

praktik langsung mengenai pemilihan dan penanganan hewan qurban serta 

pengolahan daging yang sesuai dengan syariat Islam. Kegiatan ini juga dihadiri oleh 

berbagai kalangan masyarakat yang antusias untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan mereka dalam pelaksanaan ibadah qurban. 

Hasil Identifikasi Masalah dan Kebutuhan Masyarakat 

Sebelum pelaksanaan program pengabdian, dilakukan survei dan observasi 

langsung di lapangan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh 

masyarakat terkait penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban di wilayah 

Mushalla Baitul Izzah, Perumahan Oce Regency, Pekanbaru. Survei ini melibatkan 

101 responden dengan berbagai latar belakang pendidikan, gender, status pekerjaan, 

dan tingkat pengetahuan tentang syarat hewan yang layak untuk disembelih serta 

syarat petugas penyembelihan halal. Mayoritas responden memiliki latar belakang 

pendidikan SMA (85.1%) dan Perguruan Tinggi (12.9%), sementara sebagian kecil 

memiliki latar belakang pendidikan SMP (2%).  

Dari segi gender, responden terdiri dari 63.4% lakilaki dan 36.6% 

perempuan, dengan 96% belum menikah dan 4% sudah menikah. Responden 

bekerja di berbagai sektor, dengan 81.2% bekerja di sektor swasta, 18.8% sebagai 

pegawai pemerintah, dan 76.24% masih berstatus mahasiswa. Mengenai 

pengetahuan tentang syarat hewan qurban, 54% responden mengetahui beberapa 

syarat dasar, 28.7% mengetahui sebagian besar syarat namun masih meragukan 

beberapa aspek, 13.9% memiliki pengetahuan yang sangat terbatas, dan 4% tidak 

mengetahui syaratsyarat hewan yang layak untuk disembelih. Untuk pengetahuan 

tentang syarat petugas penyembelihan halal, 53.5% responden mengetahui 

beberapa syarat dasar, 26.7% mengetahui sebagian besar syarat namun masih 
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meragukan beberapa aspek, 14.9% memiliki pengetahuan yang sangat terbatas, dan 

5% tidak mengetahui syaratsyarat petugas penyembelihan halal. 

Berdasarkan hasil survei dan observasi, fokus program pengabdian kepada 

masyarakat yang akan dilaksanakan meliputi pendidikan dan pelatihan, penyuluhan 

dan sosialisasi, serta pendampingan praktis. Program pelatihan intensif tentang 

syaratsyarat hewan yang layak untuk disembelih dan petugas penyembelihan halal 

akan diberikan kepada responden yang hanya mengetahui secara umum dan yang 

memiliki pengetahuan yang sangat terbatas. Penyuluhan tentang pentingnya 

pemahaman detail syaratsyarat tersebut untuk menjaga kualitas dan kehalalan 

daging qurban juga akan ditujukan kepada responden yang mengetahui syarat 

petugas secara umum dan yang tahu sedikit. Sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya mengikuti prosedur penyembelihan yang sesuai syariat Islam akan 

dilakukan, serta peningkatan kesadaran tentang dampak positif dari penyembelihan 

yang sesuai syarat terhadap kualitas dan kehalalan daging. Pendampingan langsung 

dalam proses pemilihan dan penyembelihan hewan qurban di lapangan juga akan 

diberikan, dengan panduan teknis yang mudah dipahami dan diaplikasikan oleh 

masyarakat. 

Hasil identifikasi masalah dan analisis kebutuhan masyarakat ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan pengetahuan dan praktik terkait 

penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban. Program pengabdian ini terfokus 

pada pendidikan, pelatihan, penyuluhan, dan pendampingan praktis, diharapkan 

kesenjangan ini dapat dikurangi dan kualitas serta kehalalan daging qurban dapat 

terjaga dengan baik. Program ini juga akan membantu meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya mengikuti syaratsyarat yang telah ditetapkan dalam 

syariat Islam. 

Implementasi Program 

   Langkah pertama dalam perencanaan program pengabdian kepada 

masyarakat adalah membentuk kelompok kerja yang terdiri dari mahasiswa, dosen, 

dan masyarakat setempat. Proses rekruitmen ini dimulai dengan rapat warga 

Perumahan Oce Regency pada hari Rabu, 12 Juni 2024, pukul 20.10 WIB di 
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Mushalla Baitul Izzah. Komposisi anggota panitia diambil dari perwakilan seluruh 

warga perumahan Oce Regency dan melibatkan 15 orang mahasiswa dari Fakultas 

Pertanian dan Peternakan (Fapertapet) UIN Suska Riau. Keterlibatan mahasiswa ini 

bertujuan untuk memberikan tenaga dan pengetahuan mereka dalam mendukung 

kelancaran program pengabdian, sekaligus memberikan pengalaman praktis yang 

berharga bagi mereka. 

 Pelaksanaan Rencana Kerja 

   Pelaksanaan rencana kerja program pengabdian kepada masyarakat disusun 

secara terstruktur sesuai tujuan, Langkah-langkah, dan jadwal pelaksanaan. Tujuan 

dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat tentang penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban yang sesuai 

dengan syariat Islam, serta untuk memastikan kualitas dan kehalalan daging qurban. 

 Langkah-langkah pelaksanaan dalam program ini meliputi: 

1. Persiapan dan Koordinasi: 

• Melakukan rapatrapat koordinasi antara panitia, mahasiswa, dan masyarakat 

setempat. 

• Membuat undangan rapat panitia melalui chat ke grup WhatsApp Perumahan 

dan grup WhatsApp Jamaah Mushalla. 

2. Penyuluhan 

    Pelaksanaan penyuluhan ini dilaksanakan dalam rangka Program 

Pengabdian kepada Masyarakat oleh Endah Purnamasari, Ph.D, dari Fakultas 

Pertanian dan Peternakan, UIN Suska Riau. Penyuluhan ini berlangsung selama 

tiga hari, dari Sabtu hingga Senin, 15-17 Juni 2024, dengan tujuan memberikan 

pemahaman yang komprehensif kepada masyarakat mengenai pemilihan dan 

penanganan hewan ternak serta pengolahan daging untuk penyembelihan ibadah 

qurban. 

Pada materi pertama, penyuluhan difokuskan pada proses pemilihan 

hewan ternak yang layak untuk qurban. Materi yang disampaikan mencakup 

kriteria kesehatan hewan, usia yang memenuhi syarat, dan kondisi fisik yang baik. 
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Para peserta diberikan penjelasan tentang pentingnya memilih hewan yang sehat 

untuk memastikan kehalalan dan kualitas daging qurban. Diskusi interaktif 

dilakukan untuk menjawab pertanyaan peserta mengenai kriteria pemilihan 

hewan. 

 Materi kedua penyuluhan berfokus pada teknik penanganan hewan ternak. 

Materi mencakup teknik penanganan yang meminimalkan stres pada hewan, cara-

cara aman dalam menangani hewan, serta persiapan hewan sebelum 

penyembelihan. Demonstrasi langsung dilakukan untuk memperlihatkan teknik 

penanganan yang tepat. Peserta juga diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

teknik tersebut di bawah bimbingan instruktur. 

 Pada materi terakhir, penyuluhan difokuskan pada proses pengolahan 

daging setelah penyembelihan. Materi yang disampaikan mencakup teknik 

penyembelihan sesuai syariat Islam, penanganan dan penyamakan kulit, serta cara 

pengolahan daging yang baik untuk menjaga kualitas dan kebersihan. Penjelasan 

mengenai cara-cara penyimpanan daging yang benar juga disampaikan untuk 

memastikan daging tetap segar dan aman dikonsumsi. Sesi tanya jawab diadakan 

untuk membahas berbagai tantangan yang mungkin dihadapi dalam pengolahan 

daging qurban. 

   Penyuluhan diakhiri dengan sesi tanya jawab, diskusi terbuka, serta 

pengisian post test. Para peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pertanyaan dan berbagi pengalaman terkait pemilihan dan penanganan hewan 

qurban. Semua materi penyuluhan didokumentasikan dan akan dipublikasikan 

melalui media untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat luas 

tentang pentingnya pemilihan dan penanganan hewan ternak yang tepat serta 

pengolahan daging qurban yang sesuai dengan syariat Islam. 

3. Evaluasi pre dan post test  

1. Pengetahuan syarat hewan yang layak untuk disembelih 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai sejauh mana mereka mengetahui syarat hewan yang layak untuk 
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disembelih. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 0% partisipan tidak tahu 

sama sekali, 13.9% partisipan hanya tahu sedikit, 53.5% partisipan tahu secara 

umum, 28.7% partisipan tahu cukup baik, dan 3.9% partisipan merasa 

pertanyaan tersebut tidak relevan.  

 

Gambar 1. Perbandingan pengetahuan responden tentang syarat hewan yang layak disembelih 

 

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan signifikan dalam distribusi jawaban. Tidak ada partisipan yang tidak 

tahu sama sekali, sementara jumlah partisipan yang hanya tahu sedikit 

meningkat sedikit menjadi 14.3%. Persentase partisipan yang tahu secara 

umum menurun menjadi 50.8%, sedangkan yang tahu cukup baik meningkat 

signifikan menjadi 34.9%. Tidak ada lagi partisipan yang merasa pertanyaan 

tersebut tidak relevan. 

 

Secara kuantitatif, hasil ini menunjukkan beberapa perubahan penting. 

Tidak ada perubahan pada partisipan yang tidak tahu sama sekali. Jumlah 

partisipan yang hanya tahu sedikit meningkat sebesar 0.4%, menunjukkan 
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adanya sedikit peningkatan dalam kelompok ini. Namun, penurunan sebesar 

2.7% pada partisipan yang tahu secara umum mengindikasikan bahwa sebagian 

partisipan telah meningkatkan pemahaman mereka ke tingkat yang lebih baik. 

Peningkatan terbesar terlihat pada partisipan yang tahu cukup baik, dengan 

peningkatan sebesar 6.2%, menunjukkan keberhasilan penyuluhan dalam 

meningkatkan pengetahuan partisipan. Selain itu, hilangnya jawaban "tidak 

relevan" menunjukkan peningkatan relevansi dan kesadaran partisipan 

terhadap materi penyuluhan. 

 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan pemahaman 

partisipan mengenai syarat hewan yang layak untuk disembelih, sebagaimana 

ditunjukkan oleh peningkatan persentase partisipan yang memiliki 

pengetahuan yang cukup baik setelah penyuluhan. Hal ini menunjukkan 

efektivitas program dalam mencapai tujuannya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai praktik qurban yang sesuai 

dengan syariat Islam.  

 

2. Pengetahuan syarat petugas penyembelihan halal 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai sejauh mana mereka mengetahui syarat petugas penyembelihan 

halal. Hasilnya menunjukkan bahwa 4.0% partisipan tidak tahu sama sekali, 

14.9% tahu sedikit, 53.5% tahu secara umum, 26.7% tahu cukup baik, dan 

1.0% merasa pertanyaan ini tidak relevan. Setelah penyuluhan, post-test 

yang diikuti oleh 63 partisipan menunjukkan perubahan yang signifikan. 

Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama sekali, sementara jumlah 

partisipan yang tahu sedikit meningkat menjadi 17.5%. Partisipan yang tahu 

secara umum menurun menjadi 50.8%, sedangkan mereka yang tahu cukup 

baik meningkat menjadi 31.7%. Tidak ada lagi partisipan yang merasa 

pertanyaan ini tidak relevan. 
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Gambar 2. Perbandingan pengetahuan responden tentang syarat petugas penyembelihan 
hewan 

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting. 

Jumlah partisipan yang tidak tahu sama sekali menurun sebesar 4%, 

menandakan bahwa semua partisipan setidaknya memiliki pengetahuan 

dasar setelah penyuluhan. Peningkatan sebesar 2.6% pada kategori tahu 

sedikit menunjukkan bahwa beberapa partisipan yang sebelumnya tidak 

tahu sama sekali kini memiliki pengetahuan dasar. Penurunan sebesar 2.7% 

pada kategori tahu secara umum mengindikasikan bahwa beberapa 

partisipan telah meningkatkan pemahaman mereka ke tingkat yang lebih 

baik. Peningkatan terbesar terlihat pada kategori tahu cukup baik, dengan 

peningkatan sebesar 5%, menunjukkan keberhasilan penyuluhan dalam 

meningkatkan pemahaman partisipan mengenai syarat petugas 

penyembelihan halal. Hilangnya jawaban "Tidak Relevan" juga 

menunjukkan peningkatan relevansi dan kesadaran partisipan terhadap 

materi penyuluhan. 
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Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan partisipan tentang syarat petugas penyembelihan halal. 

Peningkatan jumlah partisipan yang memiliki pengetahuan cukup baik dan 

penurunan jumlah yang tidak tahu sama sekali menunjukkan efektivitas 

program dalam mencapai tujuannya. Penyuluhan ini memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan pemahaman partisipan mengenai pentingnya 

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh petugas penyembelihan halal, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada pelaksanaan penyembelihan yang sesuai 

dengan syariat Islam.  

3. Pengetahuan syarat sarana dan prasarana penyembelihan 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai sejauh mana mereka mengetahui syarat sarana dan prasarana 

penyembelihan. Hasilnya menunjukkan bahwa 2.0% partisipan tidak tahu 

sama sekali, 26.7% tahu sedikit, 46.5% tahu secara umum, 22.8% tahu 

cukup baik, dan 2.0% merasa pertanyaan ini tidak relevan.  

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan yang signifikan. Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama 

sekali, sementara jumlah partisipan yang tahu sedikit meningkat sedikit 

menjadi 15.9%. Partisipan yang tahu secara umum tetap sama pada 46%, 

sedangkan mereka yang tahu cukup baik meningkat signifikan menjadi 

38.1%. Tidak ada lagi partisipan yang merasa pertanyaan ini tidak relevan. 
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Gambar 3. Perbandingan pengetahuan responden tentang  syarat srana dan prasarana 
penyembelihan 

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting. 

Jumlah partisipan yang tidak tahu sama sekali menurun menjadi 0%, 

menunjukkan bahwa semua partisipan setidaknya memiliki pengetahuan 

dasar setelah penyuluhan. Penurunan sebesar 10.8% pada kategori tahu 

sedikit menunjukkan bahwa partisipan telah meningkatkan pemahaman 

mereka. Jumlah partisipan yang tahu secara umum tetap stabil, menandakan 

bahwa ada peningkatan pengetahuan ke tingkat yang lebih tinggi. 

Peningkatan terbesar terlihat pada kategori tahu cukup baik, dengan 

peningkatan sebesar 15.3%, menunjukkan keberhasilan penyuluhan dalam 

meningkatkan pemahaman partisipan mengenai syarat sarana dan prasarana 

penyembelihan. Hilangnya jawaban "Tidak Relevan" juga menunjukkan 

peningkatan relevansi dan kesadaran partisipan terhadap materi penyuluhan. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan partisipan tentang syarat sarana dan prasarana penyembelihan. 
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Peningkatan jumlah partisipan yang memiliki pengetahuan cukup baik dan 

penurunan jumlah yang tidak tahu sama sekali menunjukkan efektivitas 

program dalam mencapai tujuannya. Penyuluhan ini memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan pemahaman partisipan mengenai pentingnya 

syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh sarana dan prasarana 

penyembelihan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pelaksanaan 

penyembelihan yang sesuai dengan syariat Islam. 

4. Pengetahuan perbedaan penyembelihan hewan ternak untuk konsumsi 

sehari-hari dibandingkan dengan untuk konsumsi ritual ibadah 

qurban 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai sejauh mana mereka mengetahui perbedaan penyembelihan 

hewan ternak untuk konsumsi sehari-hari dibandingkan dengan untuk 

konsumsi ritual ibadah qurban. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 

7.9% partisipan tidak tahu sama sekali, 27.7% tahu sedikit, 38.6% tahu 

secara umum, 26.7% tahu cukup baik, dan 0% merasa pertanyaan ini tidak 

relevan.  

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan signifikan. Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama sekali, 

sementara jumlah partisipan yang tahu sedikit menurun menjadi 10%. 

Partisipan yang tahu secara umum juga mengalami penurunan menjadi 

36.7%, dan yang tahu cukup baik meningkat signifikan menjadi 41.3%. 

Tidak ada partisipan yang merasa pertanyaan ini tidak relevan. 
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Gambar 4. Perbandingan pengetahuan responden tentang perbedaan daging 

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting: 

• Tidak Tahu Sama Sekali: Pada pre-test terdapat 7.9% partisipan yang 

tidak tahu sama sekali, namun pada post-test jumlah ini menurun 

menjadi 0%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil membuat 

semua partisipan setidaknya memiliki pengetahuan dasar. 

• Tahu Sedikit: Persentase partisipan yang tahu sedikit menurun dari 

27.7% pada pre-test menjadi 10% pada post-test, menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dasar di kalangan partisipan. 

• Tahu Secara Umum: Persentase partisipan yang tahu secara umum 

menurun dari 38.6% pada pre-test menjadi 36.7% pada post-test, 

menandakan adanya pergeseran pengetahuan dari kategori ini ke 

kategori yang lebih tinggi. 

• Tahu Cukup Baik: Peningkatan terbesar terlihat pada kategori ini, dari 

26.7% pada pre-test menjadi 41.3% pada post-test. Ini menunjukkan 
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keberhasilan penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman partisipan 

mengenai perbedaan penyembelihan untuk konsumsi sehari-hari dan 

ibadah qurban. 

• Tidak Relevan: Kategori ini tetap pada 0%, menunjukkan bahwa 

pertanyaan ini tetap relevan dan dipahami oleh seluruh partisipan. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan partisipan tentang perbedaan penyembelihan hewan ternak 

untuk konsumsi sehari-hari dan ritual ibadah qurban. Peningkatan jumlah 

partisipan yang memiliki pengetahuan cukup baik dan penurunan jumlah 

yang tidak tahu sama sekali menunjukkan efektivitas program dalam 

mencapai tujuannya. Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

dasar, tetapi juga pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang 

disampaikan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa praktik 

penyembelihan baik untuk konsumsi sehari-hari maupun untuk ibadah 

qurban dapat dilakukan dengan benar dan sesuai dengan syariat Islam. 

5. Pengetahuan penanganan dan pengolahan daging qurban yang 

sehat dan aman untuk di konsumsi 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai sejauh mana mereka mengetahui perbedaan penyembelihan 

hewan ternak untuk konsumsi sehari-hari dibandingkan dengan untuk 

konsumsi ritual ibadah qurban. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 

7.9% partisipan tidak tahu sama sekali, 27.7% tahu sedikit, 38.6% tahu 

secara umum, 26.7% tahu cukup baik, dan 0% merasa pertanyaan ini tidak 

relevan. 

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan signifikan. Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama sekali, 

sementara jumlah partisipan yang tahu sedikit menurun menjadi 19%. 

Partisipan yang tahu secara umum juga mengalami penurunan menjadi 

36.7%, dan yang tahu cukup baik meningkat signifikan menjadi 41.3%. 

Tidak ada partisipan yang merasa pertanyaan ini tidak relevan. 
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Gambar 5. Perbandingan pengetahuan responden tentang penanganan dan pengolahan 
daging yang ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal) 

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting: 

• Tidak Tahu Sama Sekali: Pada pre-test terdapat 7.9% partisipan yang 

tidak tahu sama sekali, namun pada post-test jumlah ini menurun 

menjadi 0%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil membuat semua 

partisipan setidaknya memiliki pengetahuan dasar. 

• Tahu Sedikit: Persentase partisipan yang tahu sedikit menurun dari 

27.7% pada pre-test menjadi 19% pada post-test, menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dasar di kalangan partisipan. 

• Tahu Secara Umum: Persentase partisipan yang tahu secara umum 

menurun dari 38.6% pada pre-test menjadi 36.7% pada post-test, 

menandakan adanya pergeseran pengetahuan dari kategori ini ke 

kategori yang lebih tinggi. 
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• Tahu Cukup Baik: Peningkatan terbesar terlihat pada kategori ini, dari 

26.7% pada pre-test menjadi 41.3% pada post-test. Ini menunjukkan 

keberhasilan penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman partisipan 

mengenai perbedaan penyembelihan untuk konsumsi sehari-hari dan 

ibadah qurban. 

• Tidak Relevan: Kategori ini tetap pada 0%, menunjukkan bahwa 

pertanyaan ini tetap relevan dan dipahami oleh seluruh partisipan. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan partisipan tentang perbedaan penyembelihan hewan ternak 

untuk konsumsi sehari-hari dan ritual ibadah qurban. Peningkatan jumlah 

partisipan yang memiliki pengetahuan cukup baik dan penurunan jumlah 

yang tidak tahu sama sekali menunjukkan efektivitas program dalam 

mencapai tujuannya. Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

dasar, tetapi juga pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang 

disampaikan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa praktik 

penyembelihan baik untuk konsumsi sehari-hari maupun untuk ibadah 

qurban dapat dilakukan dengan benar dan sesuai dengan syariat Islam. 

6. Praktik dan perhatian penyelenggaraan ibadah qurban tentang 

kesejahteraan hewan sebelum dan selama penyembelihan 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai sejauh mana mereka mengetahui praktik penyelenggaraan ibadah 

qurban yang memperhatikan kesejahteraan hewan sebelum dan selama 

penyembelihan. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 5.0% partisipan 

tidak tahu sama sekali, 35.6% tahu sedikit, 33.7% tahu secara umum, 21.8% 

tahu cukup baik, dan 4.0% sangat memperhatikan kesejahteraan hewan. 
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Gambar 6. Perbandingan pengetahuan responden tentang kesejahteraan hewan 

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan signifikan. Tidak ada lagi partisipan yang tidak tahu sama sekali, 

sementara jumlah partisipan yang tahu sedikit menurun menjadi 17.5%. 

Partisipan yang tahu secara umum meningkat menjadi 46%, dan yang tahu 

cukup baik menurun sedikit menjadi 28.6%. Partisipan yang sangat 

memperhatikan kesejahteraan hewan meningkat menjadi 7.9%. 

 

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting: 

• Tidak Tahu Sama Sekali: Pada pre-test terdapat 5.0% partisipan yang 

tidak tahu sama sekali, namun pada post-test jumlah ini menurun 

menjadi 0%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil membuat semua 

partisipan setidaknya memiliki pengetahuan dasar. 
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• Tahu Sedikit: Persentase partisipan yang tahu sedikit menurun dari 

35.6% pada pre-test menjadi 17.5% pada post-test, menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dasar di kalangan partisipan. 

• Tahu Secara Umum: Persentase partisipan yang tahu secara umum 

meningkat dari 33.7% pada pre-test menjadi 46% pada post-test, 

menandakan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan. 

• Tahu Cukup Baik: Persentase partisipan yang tahu cukup baik menurun 

sedikit dari 21.8% pada pre-test menjadi 28.6% pada post-test, 

menunjukkan bahwa beberapa partisipan telah meningkatkan 

pengetahuan mereka ke tingkat "Tahu Secara Umum". 

• Sangat Memperhatikan Kesejahteraan Hewan: Peningkatan terbesar 

terlihat pada kategori ini, dari 4.0% pada pre-test menjadi 7.9% pada 

post-test. Ini menunjukkan keberhasilan penyuluhan dalam 

meningkatkan kesadaran partisipan mengenai pentingnya kesejahteraan 

hewan. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan partisipan tentang praktik penyelenggaraan ibadah qurban 

yang memperhatikan kesejahteraan hewan. Peningkatan jumlah partisipan 

yang memiliki pengetahuan cukup baik dan sangat memperhatikan 

kesejahteraan hewan serta penurunan jumlah yang tidak tahu sama sekali 

menunjukkan efektivitas program dalam mencapai tujuannya. Partisipan 

tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pentingnya kesejahteraan hewan dalam praktik 

penyelenggaraan ibadah qurban. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

praktik qurban dilakukan dengan cara yang sesuai dengan syariat Islam dan 

prinsip kesejahteraan hewan. 

7. Penanganan limbah 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai sejauh mana mereka mengetahui praktik penanganan limbah dari 

penyembelihan hewan qurban yang memadai dan ramah lingkungan. 
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Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 1.0% partisipan sangat memadai 

dan ramah lingkungan, 10.9% memadai dan ramah lingkungan secara 

umum, 32.7% cukup memadai dan ramah lingkungan, 32.7% kurang 

memadai dan kurang ramah lingkungan, dan 12.9% tidak memadai dan 

tidak ramah lingkungan sama sekali. 

 

Gambar 7. Perbandingan pengetahuan responden tentang penanganan limbah 

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan signifikan. Jumlah partisipan yang sangat memadai dan ramah 

lingkungan meningkat menjadi 7.9%. Partisipan yang memadai dan ramah 

lingkungan secara umum meningkat sedikit menjadi 15.9%. Partisipan yang 

cukup memadai dan ramah lingkungan menurun sedikit menjadi 25.4%, dan 

yang kurang memadai dan kurang ramah lingkungan meningkat signifikan 

menjadi 50.8%. Tidak ada lagi partisipan yang merasa bahwa praktik ini 

tidak memadai dan tidak ramah lingkungan sama sekali. 
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Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting: 

• Sangat Memadai dan Ramah Lingkungan: Pada pre-test terdapat 

1.0% partisipan yang menilai praktik ini sangat memadai dan 

ramah lingkungan, namun pada post-test jumlah ini meningkat 

menjadi 7.9%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil 

meningkatkan kesadaran akan praktik terbaik. 

• Memadai dan Ramah Lingkungan secara Umum: Persentase 

partisipan yang menilai praktik ini memadai dan ramah lingkungan 

secara umum meningkat dari 10.9% pada pre-test menjadi 15.9% 

pada post-test, menunjukkan peningkatan pemahaman. 

• Cukup Memadai dan Ramah Lingkungan: Persentase partisipan 

yang menilai praktik ini cukup memadai dan ramah lingkungan 

menurun dari 32.7% pada pre-test menjadi 25.4% pada post-test, 

menandakan bahwa beberapa partisipan telah mengubah 

pandangan mereka ke tingkat yang lebih positif atau lebih kritis. 

• Kurang Memadai dan Kurang Ramah Lingkungan: Peningkatan 

terbesar terlihat pada kategori ini, dari 32.7% pada pre-test menjadi 

50.8% pada post-test, menunjukkan bahwa lebih banyak partisipan 

menjadi kritis terhadap praktik saat ini setelah penyuluhan. 

• Tidak Memadai dan Tidak Ramah Lingkungan Sama Sekali: 

Kategori ini menurun dari 12.9% pada pre-test menjadi 0% pada 

post-test, menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya 

penanganan limbah yang ramah lingkungan. 

 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan kesadaran 

partisipan tentang pentingnya praktik penanganan limbah yang memadai 

dan ramah lingkungan. Meskipun ada peningkatan jumlah partisipan yang 

lebih kritis terhadap praktik saat ini, hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

berhasil membuka mata partisipan tentang pentingnya peningkatan praktik 

penanganan limbah. Peningkatan jumlah partisipan yang sangat memadai 
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dan ramah lingkungan serta yang memadai dan ramah lingkungan secara 

umum juga menunjukkan efektivitas program dalam mencapai tujuannya. 

Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga 

kesadaran yang lebih mendalam tentang pentingnya praktik penanganan 

limbah yang baik dalam konteks ibadah qurban. 

8. Sosialisasi dan edukasi mengenai penyelenggaraan penyembelihan 

hewan qurban yang baik 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai bagaimana mereka menilai upaya sosialisasi dan edukasi 

mengenai penyelenggaraan qurban yang benar. Distribusi jawaban 

menunjukkan bahwa 19.8% partisipan menilai sangat baik, 25.7% menilai 

baik, 45.5% menilai cukup, 6.9% menilai kurang, dan 2.0% menilai tidak 

ada sosialisasi dan edukasi yang memadai. 

 Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan signifikan. Jumlah partisipan yang menilai sangat baik 

meningkat menjadi 31.7%. Partisipan yang menilai baik menurun sedikit 

menjadi 11.1%. Partisipan yang menilai cukup meningkat menjadi 56.5%, 

dan yang menilai kurang menurun menjadi 0%. Jumlah partisipan yang 

menilai tidak ada sosialisasi dan edukasi yang memadai juga menurun 

menjadi 0%. 
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Gambar 8. Perbandingan pendapat responden tentang sosialisasi dan edukasi 
penyelenggaraan penyembelihan hewan qurban 

 

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting: 

• Sangat Baik: Pada pre-test terdapat 19.8% partisipan yang 

menilai upaya sosialisasi dan edukasi sangat baik, namun pada 

post-test jumlah ini meningkat signifikan menjadi 31.7%, 

menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan 

pandangan positif terhadap upaya sosialisasi dan edukasi. 

• Baik: Persentase partisipan yang menilai upaya baik menurun 

dari 25.7% pada pre-test menjadi 11.1% pada post-test, 

menunjukkan sedikit penurunan dalam pandangan baik. 

• Cukup: Persentase partisipan yang menilai upaya cukup 

meningkat signifikan dari 45.5% pada pre-test menjadi 56.5% 
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pada post-test, menandakan adanya peningkatan pemahaman 

yang cukup baik. 

• Kurang: Persentase partisipan yang menilai upaya kurang 

menurun dari 6.9% pada pre-test menjadi 0% pada post-test, 

menunjukkan bahwa tidak ada partisipan yang menilai upaya 

sosialisasi dan edukasi kurang setelah penyuluhan. 

• Tidak Ada Sosialisasi dan Edukasi yang Memadai: Kategori ini 

menurun dari 2.0% pada pre-test menjadi 0% pada post-test, 

menunjukkan peningkatan kesadaran bahwa upaya sosialisasi dan 

edukasi telah dilakukan dengan baik. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan penilaian 

partisipan tentang upaya sosialisasi dan edukasi mengenai penyelenggaraan 

qurban yang benar. Peningkatan jumlah partisipan yang menilai upaya 

sangat baik dan cukup serta penurunan jumlah yang menilai upaya kurang 

atau tidak ada sosialisasi dan edukasi yang memadai menunjukkan 

efektivitas program dalam mencapai tujuannya. Partisipan tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya sosialisasi dan edukasi dalam konteks 

penyelenggaraan qurban yang sesuai dengan syariat Islam. 

 

9. Efektivitas distribusi daging  

    Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai sejauh mana mereka menilai efektivitas distribusi daging qurban 

kepada yang berhak. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 1.0% 

partisipan menilai distribusi sangat efektif, 25.7% menilai efektif, 36.6% 

menilai cukup efektif, 31.7% menilai kurang efektif, dan 5.0% menilai tidak 

efektif sama sekali. 



43 
 

 

Gambar 9. Perbandingan pendapat responden tentang efektivitas distribusi daging qurban 

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan signifikan. Jumlah partisipan yang menilai distribusi sangat 

efektif meningkat menjadi 7.9%. Partisipan yang menilai efektif menurun 

sedikit menjadi 23.8%. Partisipan yang menilai cukup efektif menurun 

menjadi 25.4%, dan yang menilai kurang efektif meningkat signifikan 

menjadi 42.9%. Jumlah partisipan yang menilai distribusi tidak efektif sama 

sekali tetap stabil pada 0%. 

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting: 

• Sangat Efektif: Pada pre-test terdapat 1.0% partisipan yang menilai 

distribusi sangat efektif, namun pada post-test jumlah ini meningkat 

menjadi 7.9%, menunjukkan bahwa penyuluhan berhasil meningkatkan 

pandangan positif terhadap efektivitas distribusi daging qurban. 
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• Efektif: Persentase partisipan yang menilai distribusi efektif menurun 

dari 25.7% pada pre-test menjadi 23.8% pada post-test, menunjukkan 

sedikit penurunan dalam pandangan positif. 

• Cukup Efektif: Persentase partisipan yang menilai distribusi cukup 

efektif menurun dari 36.6% pada pre-test menjadi 25.4% pada post-test, 

menandakan adanya pergeseran pandangan dari cukup efektif ke 

kurang efektif atau sangat efektif. 

• Kurang Efektif: Peningkatan terbesar terlihat pada kategori ini, dari 

31.7% pada pre-test menjadi 42.9% pada post-test, menunjukkan 

bahwa lebih banyak partisipan menjadi kritis terhadap efektivitas 

distribusi daging qurban setelah penyuluhan. 

• Tidak Efektif Sama Sekali: Kategori ini tetap stabil pada 0%, 

menunjukkan bahwa tidak ada partisipan yang menilai distribusi tidak 

efektif sama sekali setelah penyuluhan. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan kesadaran 

partisipan tentang pentingnya efektivitas distribusi daging qurban kepada 

yang berhak. Meskipun ada peningkatan jumlah partisipan yang lebih kritis 

terhadap efektivitas distribusi, hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

berhasil membuka mata partisipan tentang pentingnya peningkatan dalam 

proses distribusi daging qurban. Peningkatan jumlah partisipan yang 

menilai distribusi sangat efektif serta penurunan jumlah yang menilai 

distribusi tidak efektif sama sekali menunjukkan efektivitas program dalam 

mencapai tujuannya. Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan 

dasar, tetapi juga kesadaran yang lebih mendalam tentang pentingnya 

distribusi yang tepat sasaran dalam konteks ibadah qurban. 

10. Kepatuhan Masyarakat terhadap prosedur 

Pada tahap pre-test, sebanyak 101 partisipan memberikan jawaban 

mengenai bagaimana mereka menilai kepatuhan masyarakat dan 

penyelenggara qurban terhadap prosedur syariah yang benar dalam 

penyembelihan hewan qurban. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa 
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6.9% partisipan menilai sangat patuh, 23.8% menilai patuh, 42.6% menilai 

cukup patuh, 26.7% menilai kurang patuh, dan 0% menilai tidak patuh sama 

sekali. 

 

 

Gambar 10. Perbandingan pendapat responden tentang seberapa patuh masyarakat 
terhadap prosedur syariah penyembelihan hewan 

Setelah penyuluhan, hasil post-test dari 63 partisipan menunjukkan 

perubahan signifikan. Jumlah partisipan yang menilai sangat patuh tetap 

stabil pada 6.3%. Partisipan yang menilai patuh meningkat sedikit menjadi 

23.8%. Partisipan yang menilai cukup patuh menurun menjadi 44.4%, dan 

yang menilai kurang patuh menurun menjadi 28.6%. Tidak ada partisipan 

yang menilai tidak patuh sama sekali. 

Analisis kuantitatif menunjukkan beberapa perubahan penting: 
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• Sangat Patuh: Pada pre-test terdapat 6.9% partisipan yang menilai masyarakat 

dan penyelenggara qurban sangat patuh terhadap prosedur syariah, namun pada 

post-test jumlah ini tetap stabil pada 6.3%. 

• Patuh: Persentase partisipan yang menilai patuh meningkat sedikit dari 23.8% 

pada pre-test menjadi 28.6% pada post-test, menunjukkan peningkatan 

pandangan positif. 

• Cukup Patuh: Persentase partisipan yang menilai cukup patuh menurun dari 

42.6% pada pre-test menjadi 44.4% pada post-test, menunjukkan adanya 

sedikit peningkatan dalam pandangan bahwa kepatuhan berada pada tingkat 

yang memadai. 

• Kurang Patuh: Persentase partisipan yang menilai kurang patuh menurun dari 

26.7% pada pre-test menjadi 20.6% pada post-test, menunjukkan penurunan 

dalam pandangan negatif. 

• Tidak Patuh Sama Sekali: Kategori ini tetap pada 0%, menunjukkan bahwa 

tidak ada partisipan yang menilai kepatuhan masyarakat dan penyelenggara 

qurban tidak patuh sama sekali setelah penyuluhan. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini berhasil meningkatkan pandangan 

partisipan tentang kepatuhan masyarakat dan penyelenggara qurban terhadap 

prosedur syariah yang benar dalam penyembelihan hewan qurban. Peningkatan 

jumlah partisipan yang menilai patuh dan cukup patuh serta penurunan jumlah yang 

menilai kurang patuh menunjukkan efektivitas program dalam mencapai tujuannya. 

Partisipan tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar, tetapi juga pemahaman 

yang lebih mendalam tentang pentingnya kepatuhan terhadap prosedur syariah 

dalam konteks penyembelihan hewan qurban. Hal ini penting untuk memastikan 

bahwa praktik qurban dilakukan dengan cara yang sesuai dengan syariat Islam, 

sehingga dapat diterima secara syar'i dan memberikan manfaat yang maksimal bagi 

masyarakat. 
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3. Penyusunan Dokumen dan Administrasi: 

• Menyusun Daftar Panitia Qurban, Daftar Peserta Qurban, dan Daftar 

Mustahik 

Menyusun daftar panitia qurban dilakukan dengan melibatkan perwakilan 

dari seluruh warga Perumahan Oce Regency serta 15 orang mahasiswa 

Fakultas Pertanian dan Peternakan (Fapertapet) UIN Suska Riau. Daftar 

peserta qurban mencakup 35 orang yang menitipkan hewan qurbannya, 

sementara daftar mustahik disusun untuk memastikan bahwa daging qurban 

disalurkan kepada mereka yang berhak menerimanya sesuai dengan kriteria 

yang telah ditentukan. 

• Membuat Surat Undangan Pemotongan Hewan Qurban kepada Seluruh 

Peserta Qurban 

Surat undangan pemotongan hewan qurban dibuat dan dikirimkan kepada 

seluruh peserta qurban. Undangan ini berfungsi untuk menginformasikan 

jadwal, lokasi, dan detail pelaksanaan pemotongan hewan qurban, serta untuk 

memastikan kehadiran peserta pada waktu yang telah ditentukan. Surat 

undangan ini didistribusikan melalui grup WhatsApp perumahan dan jamaah 

mushalla untuk memudahkan komunikasi dan memastikan semua peserta 

mendapatkan informasi yang diperlukan. 

• Menyiapkan Kupon Pembagian Daging Qurban untuk Peserta dan Warga 

Kupon pembagian daging qurban disiapkan untuk memastikan distribusi 

daging berjalan tertib dan adil. Kupon ini diberikan kepada peserta qurban 

dan warga yang berhak menerima daging qurban. Setiap kupon berisi 

informasi tentang jumlah daging yang akan diterima dan tempat pengambilan 

daging. Penggunaan kupon membantu panitia dalam mengelola antrian dan 

memastikan bahwa daging qurban didistribusikan kepada penerima yang sah 

dan sesuai dengan daftar yang telah disusun. 

 

4. Pelaksanaan Kegiatan Pasca Penyuluhan 

• Penyembelihan dan Penanganan Hewan: Proses penyembelihan dilakukan 

sesuai dengan tata cara syariat Islam. Peserta diajarkan teknikteknik 
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penyembelihan yang baik dan benar agar hewan tidak mengalami stres yang 

berlebihan. Foto yang diambil menunjukkan peserta yang sedang menguliti 

dan memotong daging hewan qurban dengan hati-hati. 

• Menyediakan alat dan perlengkapan yang dibutuhkan, seperti kapak, batu 

asah, tali, cutter, sarung tangan latex, apron, dan alat lainnya. 

• Melakukan pemotongan hewan qurban di lokasi yang telah ditentukan 

dengan melibatkan panitia dan mahasiswa. 

• Pengolahan Daging: Setelah penyembelihan, daging diproses dengan cara 

yang higienis dan sesuai standar kehalalan. Peserta diajak untuk memotong, 

membersihkan, dan mengemas daging qurban. Gambargambar di atas 

menunjukkan proses pemotongan dan pengemasan daging oleh para peserta, 

yang dilakukan dengan penuh ketelitian dan kebersihan. 

• Mendokumentasikan seluruh proses kegiatan untuk keperluan laporan dan 

evaluasi. 

5. Distribusi Daging Qurban: 

• Membagikan daging qurban kepada mustahik sesuai daftar yang telah disusun. 

Daging qurban yang sudah diproses kemudian dikemas dan siap untuk 

didistribusikan kepada yang berhak. Foto-foto menunjukkan suasana 

pembagian daging yang dilakukan dengan tertib dan teratur, serta wajah-wajah 

gembira penerima daging qurban. 

• Mengelola hasil penjualan kulit hewan qurban untuk disedekahkan kepada 

yang berhak. 

6. Evaluasi dan Pelaporan: 

• Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan pelaksanaan qurban. 

• Melakukan evaluasi terhadap kegiatan untuk peningkatan pelayanan 

kepanitiaan di tahun mendatang. 

Evaluasi Program 

Berdasarkan berbagai tanggapan yang diterima dari evaluasi penyelenggaraan 

penyembelihan hewan qurban oleh tim program pengabdian kepada masyarakat 
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dari UIN Suska Riau, terdapat beberapa harapan yang disampaikan oleh partisipan. 

Mayoritas partisipan berharap agar tim dapat melaksanakan kegiatan dengan tertib 

dan sesuai dengan tata cara yang benar dalam agama Islam, serta menjaga 

kesejahteraan hewan. Selain itu, partisipan menginginkan tim untuk memberikan 

pelayanan yang baik dan menyebarkan nilai-nilai kebaikan serta kepedulian dalam 

pelaksanaan ibadah qurban. Diharapkan juga agar program ini dapat dilaksanakan 

secara lebih efektif, berkelanjutan, dan mencapai daerah-daerah pelosok. Beberapa 

partisipan menekankan pentingnya pelatihan terlebih dahulu agar tim memiliki 

pengetahuan yang lebih baik mengenai penyelenggaraan qurban yang benar. Selain 

itu, partisipan juga berharap adanya koordinasi yang baik dengan masyarakat 

setempat dan pihak terkait, serta memastikan kebersihan tempat penyembelihan dan 

kesehatan hewan. Harapan lainnya termasuk peningkatan kapasitas masyarakat 

melalui edukasi dan pelatihan, distribusi daging yang adil, serta menjaga 

keberlanjutan program untuk memberikan dampak positif jangka panjang bagi 

kesejahteraan masyarakat. Secara keseluruhan, harapan utama adalah agar kegiatan 

ini dapat berjalan dengan baik, memberikan manfaat optimal bagi masyarakat, dan 

menjadi program pengabdian yang berkelanjutan. 

Manfaat dan Dampak Program 

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam kepada peserta mengenai prosedur yang benar 

dalam pemilihan, penyembelihan, dan pengolahan hewan qurban. Selain itu, 

program ini juga meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan 

kehalalan dalam seluruh proses. Dampak positif lainnya adalah terjalinnya 

hubungan yang lebih erat antarwarga dan peningkatan kualitas daging qurban yang 

diterima oleh masyarakat. 

Kegiatan ini juga memperlihatkan semangat gotong royong dan 

kebersamaan di antara peserta. Foto-foto menunjukkan suasana keakraban dan 

kerjasama dalam mempersiapkan dan mengolah daging qurban. Terdapat pula 

momen di mana peserta menikmati hidangan bersama, yang merupakan bagian dari 
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hasil qurban, menunjukkan kebersamaan dan rasa syukur atas terlaksananya ibadah 

qurban. 

Dengan adanya program ini, diharapkan masyarakat dapat melaksanakan 

ibadah qurban dengan lebih baik, sesuai dengan syariat Islam, dan memberikan 

manfaat yang maksimal kepada yang membutuhkan. Program ini juga 

menunjukkan komitmen UIN Suska Riau dalam berkontribusi kepada masyarakat 

melalui kegiatan yang edukatif dan bermanfaat. 
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BAB V KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan oleh 

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau pada tanggal 15-17 Juni 2024 

telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat mengenai pelaksanaan ibadah qurban. 

Program ini mencakup berbagai aspek penting mulai dari pemilihan hewan ternak, 

teknik penyembelihan yang sesuai dengan syariat Islam, hingga pengolahan dan 

distribusi daging qurban. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan, sebagian besar peserta menilai 

bahwa kejelasan informasi yang diberikan oleh panitia selama program pengabdian 

ini sudah baik dengan skor dominan 4 dari skala 5. Materi yang disampaikan dinilai 

cukup memberikan pemahaman tentang teknis penyelenggaraan penyembelihan 

hewan qurban, meskipun ada beberapa peserta yang merasa perlu adanya 

perbaikan. Kerjasama dan kolaborasi selama program juga mendapatkan penilaian 

yang baik, namun tetap ada ruang untuk peningkatan. Beberapa peserta 

menunjukkan keinginan yang besar untuk menjadi relawan di tahun berikutnya. 

Bagian yang perlu diperbaiki mencakup persiapan alat, pembagian tugas, serta 

pembersihan jeroan. Feedback yang diberikan menunjukkan harapan agar program 

ini dapat diperluas ke lokasi lain, meningkatkan persiapan dan perencanaan, serta 

mengedepankan edukasi tentang higienitas dan prosedur yang benar dalam 

penyelenggaraan qurban. Secara keseluruhan, program ini dianggap bermanfaat 

dan memberikan pengalaman berharga bagi peserta, dengan harapan dapat terus 

ditingkatkan dan lebih banyak diikuti oleh masyarakat. 
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